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Tx;luJ Dialekd,kaVoiume 6, No. 2 November 2011 kali ini mencoba mengangkat
FL -*:-.; tenangkemiskinandanpengangguran. Sebagai sebuahmasalahsosia! kemiskinan
nqr- :€:acg1{u ranlbanttya adalah dua sisi maa uang yang pedu memperoleh penanganan
rp--r- -;1;2du. Artinya, uPaya penanganankemiskinan tidaklah mungkin dilakukan tanpa

rry:a-"l :\rsnganan pengangguran tidaklah mungkin efektif jika tidak menemparkan
mu"rr-;=s;t miskin sebagai fokus utama penanganan.

>:=: ropik utama tentang kemiskinan dan pengangguran, artikel yang dimuat dalam

-\im"J Dialektikakahin membahas mulai dari isu tentang pIiL, TKI/TKW segregasi
slrs:a- r*idupan multikulturalisme, dan upaya penanganan konflik, baik konflik anarakelas
rr*-:"-- konflik sosial di masyarakat.

- =;-an besar artikel yang ditampilkan dzlam lurnal Dialektikakali ini, adalah hasil
M '',; Program Hibah Soetandyo yang digagas FISIP Unair dan studi hasil kerjasama
itrl't L--roir dslgan berbagai sumber dana dan lembaga pemerintahan. Sengaja dalam
qiq * l'ampilkanberbagaihasilstudi,katenasebagai jumalikniah, Dialektikamemang
rr-lr:-:rse berusaha mendeseminasikan karya-karya ilmiah yang dinilai penting untuk

diskusi dan perdebatan ilmiah yang lebih lanjut dengan kh alayakpembaca
rmatr:r:Cxlan.

:e.-:::h jajaran redaksiJurnal Dialektikaberharap isu yangdiangkat dalam edisi kali
m lEx:mernPerkayasekaligusmembukaruangdiskusilebihlanjuttentanglangfah-langlah

ryn -€ seharusnya dikembangkan pemerintah dalam upaya penanganan kemiskinan,

1elg: ran" dan berbagai masalah sosial lain di masyarakat.
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AK KEKERASAN SUAMI TERI{ADAP ISTRI:
FERPSEIff IF TEORI INTERAKSIONI SME

SIMBOLTK

SindungHaryanto
Dosen Jurusan Sosiologi FISIp Universitas Lampung

kekerasan di dalam
:z 'lame$ic uio/ence) merupakan
--" :r r-ang kurang mendapatJ<an

''' relaif jauh dan jangkauan
l.[:skipun Indonesia, telah
;.- :rstrumen hukum untuk
i - hal tersebut berupa Undang-

$=;: :ulangan Kekerasan Dalam
larg";: IIUPKDRT), akan tetapi

s rekerasan dalam rumahtangga

=-sfi "tersimp an" tapi. Kasus-
g - -- cul di permukaan dal am ari

--s es hukum, lebih merupakan

i""cak gunung es di tengah
-ililtt'- :;r kaSuS yang "sebenafnya,'
ums-;::akat dipe*irakan jauh lebih
Sc::k-bentuk tindak kekerasan

dapat berupa kekerasan
;:l rerbal (ancaman kekerasan),

:.i-':nomi maupun kekerasan
Sa:i:: sosiologis berbagai bentuk
Er€but masih dipandang sebagi*r:r:e5{P", dan bukan ufusan

. rkerasan pada istri dalam

a:. nerupakan masalah sosial
tetapi kurang mendapat
masyatakat dan pata

.ru-f,:-Tr karena beberapa alasan,
rc:-idaan statistik kriminal yang

u nndak kekerasan pada istri
-'roga memiJiki ruang iingkup

s angat pribadi dan tetlaga p i u a gny aberkaitan
dengan kesucian dan keharmonisan rumah
tangga (sanctitiue of tbe bonze),ketiga: tindak
kekerasan pada istri dianggap wa jar kurrnu
hak suami sebagai pemimpin dan kepala
keluarga, keempac tindak kekerasan pada istri

9d* rumah ungga terjadrdahm lembaga
legal yaitu pe*awinan (I{asbiantq 1996).

Pada tahun 2004, Bangsa Indonesia telah
melakukan terobosan dengan memiliki
Undang-undang PKDRL Undang-undang
iru merupakan tonggak bersejarah bagi
bangsa Indonesia oleh karena orrdrng-
undangini telah berhasil membongkar sekat

^ntara 
kehidupan di ranah privat dan

kehidupan publik. Melalui undang-undang
ini, kekerasan yang sering terjadi dalam
rumahtangga tidak Iagl dapat dipandang
sebagai urusan privat melainkan sudah
menjadi urusan publik. Salah satu
konsekuensinya setiap otang mempunyai
hak untuk tedindung dari tindak kekerasan
dalam rumahtangga. Di sisi lain setiap orang
mempunyai kervajiban sesuai dengan
kemampuannya untuk melakukan
pencegahan berlangsungnya tindak pidana,
memberi petlindungan kepada korban,
memberi pertolongan darurat, dan
membantu pf oses pengajuan permohonan
penetapan pedindungan.

Menurut undang-undang ini, yang
dimakasud dengan kekerasan dalam rumah

sirl
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TE0R| (2)

t^rrgg zdalah setiap perbu 
^t^n 

terh^dap
seseofang tefutama PefemPuan yang
betakibat timbulnya kesengsaraan atau

penderiaan secara fisik, seksual, psikologis,
danf atau penelantaran rumahtangga,
termasuk artczman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemetdekaan secara melawan hukum dalam

lingkup rumahtangga (pasal 1 ay^tI).Dalam
kenyataannya, korban KDRI tidak terbatas

pada istri melainkan iuga anak-anak.
Beberapa kasus KDRT yang terjadi dan
menimpa anak-anak tidak saja
mengakibatkan penderitaan anak melainkan
juga ada beberapa kasus yangmenyebabkan
anakmeninggal dunia. Daa mengenai anak

yangmenjadi korban KDRT saatini masih
sulit diperoleh baikm di insansi pemerinah
maupun swasta (ISMpeduli anak).

Undang-undang tersebut merupakan
tespon langsung terhadap berbagai konvensi
internasional tentang vpay^ eliminasi
tindakan kekerasan terhadap perempuan.
Pada Tahun 1993, PBB mengeluarkan
deklatasi untuk mengeliminasi kekerarasan

terhadap perempuan. Apa yang dimaksud
"keketasan terhadap perempuan" dalam
deklarasi ini adalah segala tindakan kekerasan

betbasis gender yang berakibat penderiaan
bagi perempuan baik fisik, seksusal maupun
psikologis melalui pemaksaan atau
pengurangan kebebasan dan dilakukan baik
di ranah pdvat maupun publik. Sebelumnya,
pada tahun 1979, PBB mengeluarkan
konvensi tentang eliminiasi terhadap segala

bentuk diskriminasi terhadap perempuan
yang dimaksudkan untuk menjamin agar
perempuan memiliki kebebasan
fundamental. Konvensi ini tetkenal
dengan sebutan Conuenstion on Elimination
toward All Discinination Among lYomen
(cEDArY).

146

Di Indonesia da*" :-mrun[

terhadap petempuan :''";
secara sistema tis bark :.-:;
maupun juga tingkat cL:.:. -

berbagai lembaga baik :'.--:
swasta, menunjuk-ka: ;;..i:'a
tindak kekerasan ter:' trl:

Komisi Petempuan l3-r- i
72oh dari perempua: ='=rrr:rriu
kekerasan sudah 6g-'*-: - *;n

selalu suami mereka. S

Perempuan (2005) mc:'i:r
80oh dart perempuar ;'EE
kasusnya, menvatak;- :
kekerasan adalah para s:'"=-
pacar laki-laki, keraL'i: ;:ru;
ANTARA Nev's : luilr-'rs

melaporkan bahn-a Kc'- " l

Kekerasan Terhadap Pr--.-
Perempuan) mencatat :ai
25 ribu kasus [s[s1252a j ;';-
(IOR!, 17 ribu di ann=:.t :n

suami terhadap istri.

Dampak kekeras''- i:'-'-*mi
berbagai macam aspek h::c:*i
kesehatan reproduksi 1-; j:nul

ekonomi. Dampak ri::::ri-r
dirasakanoiehperemp-.:- :.=
iuga anak-anak bahlar i1;-: :
pihak istri. Dampak te:!:trr
berstfatintan/bk (tidak d-z:;: r
pasti). Dad penelitian-rce.::"m
dilakukan, dampak r:r i r trr,rtr

bervadasi. Goodler- .1,-,- 1"-" rr-

melakukan analisis kd:s :-*,,
tentang kekerasan dor:::,*- m

masy ar akat A fro -Am e:.s:-
bahwa kekerasan do-='-
masalah serius kare- ' r .

menderia luka-luka p r: -r*roll,nii
(1989) sebagaimana o-.=
[2005], menl'atakan':.';--

DIALEKTIKAI Vol. 6 | lt: -

r'-:--as kulit hitam mengz

-san yakni ras, kelas

a-e danBrowneQ003/,
:,ian kajian te thadap 22

=s dan Wales, meny,
-;n semua wanita_war

-'-'-ra adalah mantan
-gkan dengan 6oh
:b paling umum kemr

:raggunaanbendataju
Di Amerika, kebani

r;-ena ditembak. Semer

- 2004:29-55)yangmc
::r terhadap 19 peren
;q menemukanbahwa

ar-an tersebut kehilangar

-emperoleh pekerjaan
lr vang ada, sefta mery
demi keamanan dar

rznglebih besar.
Mrssipun berdampak lua

dan perempuan yanl
rkerasan cenderungpar
s:r. Sikap-sikap ini ju5

ung" oleh lingkur
:lya, yang justru

bkan korban (blaned i,

q .miyangmengalami kr
ri seringkali dianggap

==xrpu mengurus diri, I
-ra secara baik. l
-gap "sah" jika seo
san tindak kekerasan t,

r:" melakukan perse
:iranisteri tidak lagi ber

. Istd cenderung r

l:galmana harus me
e- Reaksi yang lebih ..ber

-lelawan seringkaii ber
cekerasan lanjutan yan

,n"*r sehingga hditu akan

a n oleh Jurusan Sosiolo,
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! :;irilii

lltrl-I l1l!llE['li!i

'(;rr' [.rglil];iA

:j:],rlll i

-Lli4!rr&

ir: Jl r:

:r-< kulit hitam mengalami tiga jenis

-:,an yakni fas, kelas dan gender.

kajian tethad ap 22 srudt empiriL

=-. 
dan lWales, menyatakan bahwa

::;': semua wanita-wanita dibunuh,
:''-;z adalah mantan kekasihnya
- ^-l-^- J^-^^- to/ -^ r^ -.-:_\rkan dengan 6oh pada pria).

=e paling umum kematian tersebut

-rgg:naan b enda tajam atau korban
Di Amerika, kebanyakan korban

{.i:-.2 ditembak. Sementara itu Moe

- 1004: 29-55)yang melakukan studi
,:-r'r terhadap 19 perempuan korban

'-, menemukan bahwa sebagi an dari

rr:i-a temebut kehilangan kemampuan
* emperoleh pekeri aan, memelihara
i:. r-ang ada, serta menggunakan gaji

Cemi keamanan dan kebebasan

'.-angiebih besar.

Ix&=dpun berdampak luas, reaksi yang
Cari perempuan yang mengalami

r:kerasan cenderung pasif, apatis dan

:- Sikap-sikap ini iuga seringkali
:rg" oleh lingkungan sosial

:'r?,, yang justru cendefung
:kan korban (blaned it to tbe uictirn).

E'.:d rzng mengalami kekerasan dari
r:- seringkali dianggap karena isteri

T1;-npu mengurus diri, keluarga dan

:aa secara baik. Masyarakat

-gap "sah" jika seorang suami
tindak kekerasan terhadap istri

6,-r melakukan perselingkuhan
<"m isteri tidak lag beqpenampilan

Istri cendetung memendam
tr -rsoaian yang menimpanya, tidak

:;{aimana hatus mengadukan
z Reaksi yang lebih "berani" dari istri

-elawan seringk2li berujung pada
i-<erasan laniutan yang seringkali
;: sehingga halitu akanmenambah

sikap submisif istri dan melemahkan
motivasi istri untuk merespon lebih jauh.
Meskipun tidak selalu korelasional,
Ketergantungan istri secafa ekonomis
terhadap suami merupakan faktor yang
menyebabkan respon submisif tersebut.

Hasil peneliian yang dilakukan Itela

Q009) di Lutenga, Kongo juga menunjukkan
hal yang sama. Ia menyatakan bahwa kultur
yang berkembang di masyarakat merupakan
salahsatu faktor yang menguatkan atau
melestarikan kekerasan terhadap
perempuan. Sikap-sikap dan kepercayaan-

kepercayaan perempuan ini juga berdampak
pada bagaim ana pandangan meteka setelah
mengalami kekerasan. Sebagai contoh
tanggapan perempuan yang mencari
bantuan setelah setelah mengalami
kekerasan menunjukkan bahwa mereka
cenderung mengutuk/menyalahkan
dirinya sendiri. Sebagian dari perempuan
Lutenga berkata, "Itu merupakan
kesalahanku mengapa ia memukulku, aku
mencoba untuk menjadi istri yang baik,
tetapi semua orang betkata jika seorang
wanita dipukul dia harus menghargainya".

Semenara itu studi yang dilakukan Bemett
(2000:343 -37 2), menunjukkan bahwa
budaya patriarkhi, ketergantungan
ekonomi perempuan dan praktek sistem

peradilan pidana yang tidak fair
merupakan faktor-faktor yang
mendorong sikap submisif perempuan.

Keketasan terhadap perempuan lebih
banyak tetiadi dalam rumahtangga dan
kebanyakan pelaku adalah orang-orang
terdekat kotban. Jelasnya, banyak kasus

kekerasan terhadap perempuan merupakan

keketasan yang dilakukan suami terhadap
istrinya. Banyak faktor yang menyebabkan

terjadtnya kekensan terhadap perempuan.
Teori feminis, menekankan pentingnya

Il]tL]IL] -lidilq

::[its. r.]]l!ilnml

a 
-.!L-& 

ll,]....&

*!ii-; .:

::l

{,1,--:T-ij

;r;$fl$L ]xrl]ifll0ill
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::ri lslirliSlltl@

- --l-,]4

::,!:5;,,u

I.4 L

:it3jbi r5dt:IW

s'ri 1*r'mnilli,

r.3ni;il: trlli'ln[/

J
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. JT5*I"M
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melihat kasus pengatiayaan istri dalam

konteks budaya pattiarkhat. Menurut teori

ini, penggunaan kekerasan fisik tefiadap istri

merupakan usaha suami untuk membawa

keadaan pada kondisi Yang mereka

inginkan. Suami yang menganiaya istrinya

sebenamya hidup dalam budaya patriarkhat

yang kental. Laki-laki menggunakan

kekuatan fi siknya sebagai instrumen untuk

memaksakan dominasinya. Teori ini pada

hakekatnya melihat perilaku manusia dalam

konteks dimana Perilaku tersebut
berlangsung (I'{icarthy, 1 9 84).

Senada denganitu, teoritisi feminis yang

lain, Dobash and Dobash (1992)

menyatakan bahwa tindak kekerasan

terhadap peremPuan diakibatkan oleh

pemaksaan lakilaki terhadap perempuan

dengan menggunakan kekuasaan dan

kontrolnya, dan pemaksaaan tersebut

merupakan uP^y^ laki-laki untuk
mempertahankan statusnya di ranah lain

seperti di tempat keria. Pendapat ini
dipetkuat Busch et a1.(2002) yang melakukan

penelitian tethadap 7.342 pnayang pemah

melakukan prostitusi tethadap pelacur
jalanan. Kesimpulan dari studi ini adalah

bahwa hasrat untuk menguasai dan
mengontrol, tingkat pendidikan yang rendah,

pandangan tradisional mengenai seks,

pomogtafi, pengalaman hidup traumatik
sering dijadikan pembenar (ustifikasi) untuk

melakukan tindak kekerasan terhadap
pefemPuan.

Petspektif gender beranggapan tindak

kekerasan terhadap istri dapat dipahami

melalui konteks sosial. Menurut Farington
(1980), kekerasan suami terhadap istri
betsumber pada perilaku yang telpola di
masyamkat. Perilaku individu sesungguhnya

merupakan produk sosial, dengan demikian

nilai dan riorma yang berlaku dalam

L48

masyarakat turut mem:'a::r[
individu artinya apabila nih: l-;l. i
masyarakat bersifat Patr: :'k : 

"

adalah superioritas l2[-,;r dJi

pefemPuan, manifestasl ri ir:t'

kehidupan keluarga 2daleh d':

atas istri. PentingnYa tak::: l"

dikemukakan Berns dan S.'
Q007 :240 -261) Yang meffi;-' {:nilr'

lingkungan ke{a meruPaka: :
yang mempengaruhi Perilak:

Sementara itu, Bourdie: - I

1995) menawarkan alat 1-r; rrq''$

makro-mikto dalam r::-
bagaimana ideologi dan s::
tingkatmakto beroPerasi d: '-
sehari-hari di tingkat mikro.

keketasan terhadaP Perem:r:"cf,-
menjelaskan bahwa mekar-ri :-'-
maskulin bekeria dalam bea:::r

baik fisik mauPun simboli!- IF

dikembangkan Pere mp:i:
kehidupan sehad-hari s elalu n:'-u
wacaflalaki-laki. Penguaso r - ;ru
menjadikan dominasi lakila r i
sebagai sesuatu yang alanu.r :m
Dominasi maskulin, dalar t:ffi
sosiologi budaya Bourdieu. :
budaya yang memPunva: :-:nr
sewenang-wenang (ca /tn r:.
berupa individu atau keir-l:ut
mereproduksi ketimpanga:
kekuasaan afitata si domiru:
ini laki-laki), dan si terdomira-r

ini perempuan).

Teoit chronic sitaations'

mengenai sumber-sumbel [s1-'--ir :

suami-istti yang disebutnva bt:esn

(tiga) sumber utzma v2f:'": I
individual, problem hubungan :
problem sosial. Sumbe : .
menyatakan bahwa keker;..;:

tangga bersumber
: --iem individual be
H.dual seperti kebiasazu
-lman keras, obat

yabahwakebiasa

isikap-sikap res

=:n pasangannya sehinl
-rgan harmonis di an
rerkonflikkedua beras,

dalam hubungan sr
e neliputi pembagian I
somunikasi. Kenyataar

r dalam rumahtangga n
:rainasi dan berpotensi
:ik rumahtangga (C<

:-e, 1990; Thomp
tiaimana dikutip Jol
:zio et al. (2006: 2
::nukan bahwa pengs
hn,va kemampuan n

n, dan sikap psikol
-,r-faktot yang berko

iai-u agresif seseorang.
Sumber ketiga konflik
:: pada problem sosial
in berbagai literatur
rapa bukti adanya hut
.:asan dengan faktor
i.pat dalam komun
:skinan, rasisme, da
:nitas. Hubungan antar
lan kekeraan dalam r
:di topik banyak penelir
;eva tidak membedal
:asan. Meskipun den
tur pada umumnya dite
;a hubungan negatif anta
ian konflik rumahtangg
ski,1998). Ditemukanp
r dipublikasikan bahw
buthanya terbatas pada k

t situasional, bukan d
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nl
I

m

-'-gga bersumber dari problem-
ri- individual berupa perilaku

; seperti kebiasaan menggunakan
;.- keras, obat-obatan dsb.

ra bahwa kebiasaan tersebut akan
;,' -Ei sikap-sikap responsif terhadap

rrsangannya sehingga tidak terjalin
r;: harmonis di antara keduanya.
. -,etlik kedua berasal dad problem-
Jam hubungan suamiistri sendiri

uc*:uti pembagian kerja, seks, dan
r ::rka si. Keny ataannya pembagian

m ;:l 11164fi1angga menjadi sumber
;:: dan berpotensi menimbulkan
::mahtangga (Coitrane, 1,996;

*. ',990; Thompson, 1997),
--iaa dikutip Johnson [2009].
: et ai. (2006: 266-279) luga
cl bahwa penggunaan alkohol,

kemampuan menyesuaikan
dan sikap psikopat merupakan

j'.::or yang berkorelasi dengan
;::esif seseorang.

fi,lr-r ketiga konflik rumahtangga

=:a problem sosial secara umum.
:=rbagai literatur ditunjukkan
'; :ukti adanya hubungan antata
i- dengan faktor-faktor yaflg

i: dalam komunitas seperti
{-r:n, rasisme, dan kekerasan

=" Hubunga fl atttata kemiskinan
.ekeraan dalam rumahtangga

L :::rk banyak penelitian akan teapi
.: jdak membedakan ripe*tipe
-r:. I'{eskipun demikian dalam
::da umumnya ditemukan bukti

:::ungan negatif antara pend 
"p^tanr::rt:li[ rumahtangga (Kantor &

- :- 98). Ditemukan pula data yang
:l*- : clikasikan bahwa hubungan

=:lz terbatas pada kekerasanyang

-.-::asional, bukan dalam bentuk

intimate terrorism. Dalam literatur ditemukan
bukti mengenai efek kekerasan komunitas
yangmeliputi dua aspek yakni perama pada
tingkat kekerasan dalam kehidupan
bertetangga (Benson et aI., 2000; Jenkins,
1 996; Miles-Doan, 1998), dan kedua pada
tingkat konflik anrar kelompok yang
terorganisasi (McWilliams, 1998),
sebagaimana dikutip Johnson 12.0091.
Sumber yang betsifat makro juga pernah
ditunjukkan Parker and Reckdenwald
(2008 :208- 226) y ang menggunakan
sebanyak 2.000 data sensus di AS,
menyimpulkan bahwa ketimpangan
gender dan marginalisasi perempuan
merupakan faktor determinan terhadap
tipe-tipe kekerasan yang dialami
Pefempuan.

Kekerasan dalam rumah a ngga (donestic

uiolence) adalah kekerasan berbasis gender
yang mefupakan komponen utama
ketidakamanan manusia. Domestic uiolence

bersumbet dari konstruksi sosial dan
distribusi kekuasaan yang menempatkan
perempuan sebagai subyek subordinat.
Ketika hubungan dominan-rerdominasi
tengah direproduksi, sebenarnya pada saat
yang sama terjadi pula "kekerasan simbolik"
(gtnbolic uiolence), yaitu proses dimana si
dominan merasa berhak menentukan
makna dari suatu hal sebagai satu-satunya
pandanganyang paling benar. Sementara si
terdominasi menerima proses ini sebagai
sesuatu yang memang seharusnya bedaku.
Oleh karena itu, perempuan sebagai
kelompok terdominasi cendetung
mengidentifikasi diri mereka sebagai'yang
infetior' dengan cara mengadopsi pendapat
laki-laki, mengamini 

^turan-atur^n 
yang

dibuatlaki-laki, serta membangun citra djri
seperti yang diinginkan laki-laki sebagai
kelompok dominan.

.;Fnr.'tiffitrtif!!,r
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1. Interpretasi Makna
MeneiemenKesan
Berdasarkan PersPektif teori

interaksionisme simbolik, seotang individu

bertindak terhadap orang lain berdasarkan

makna yang diterima dari orang lain tersebut'

Makna tersebut betasal dan mengalami

modifikasi selama proses interaksi sosial

berlangsung dimana seseorang

berkomunikasi dengan yang lain melalui

penggunaan simbol-simbol. Pendekatan ini

berpendapat bahwa perilaku individu tidak

dapat dipah ami tanpa memperhitungkan

bagaimana seorang individu secara aktif

memp engaruhi lingkungan-lingkungannya

baik internal maupun eksternal dengan

makna dan tindakan yang berdasarkan

pemaknaan.

Teori ini mendasarkan pada ide bahwa

kemampuan orang untuk merespon dirinya

sebagai obyek, memungkinkan mereka

berkomunikasi dengan didnya sendiri melalui

penggunaan simbol. Jadi orang melakukan

inteqpretasi terhadap dunia sekitarnya dan

merespoflnya berdasarkan intelpretasinya

tersebut @orgota and Montgomery, 2000).

Interpretasi ini dapat mengalami perubahan

bahkan selama interaksi bedangsung. Secara

ringkas seseorang dapat meniadi obyekbagi

dirinya sendiri, beinteraksi denpn dirinya,

melakukan inteqpretasi terhadap dirinya

selama interaksi selain berbagai obyek yang

ada di lingkungan sekitamYa.

Dalam melakukan interaksi, perangkat

utamanya adalah simbol. Melalui simbol

seseorang dapat melakukan interaksi baik

dengan oranglain mauPun dengan dirinya

sendiri. Simbol yang paling betmakna

(ignfuan t g n b o ls dalam nteraksi sosial adalah

Bahasa. Apa yang dimaksud bahasadalam

konteks ini meliputi baik bahasa verbal

maupun juga bahasa isyara t @uturv) 'Manu$a

150

dan tidak saja daPat menggurisi:
interaksi melai,r.c;*
mengembangkannva. BrL ;'[
kemampuan evaluatif d:: -rrun
"mempetbaiki" konse: j*r
Menurut VygotskY-, kor-'=: --i:;u

melalui pengalaman la::es:::''

melainkan melalui lnlglrl'-:' i-nrl
anggota masyarakat lrin' l*[+'srlrrr' r
belaiar norma dan siste* o1

individu dapat mengkalis:ir :'{ilr-lil'

melalui berb agi cata [dalam Cr:T

Sementara itu berk:---'-
menejemen kesan, terdaP:: i:"ffi!
Cooley yang terkenal Yak:"; ;:t
selfyangdapat digunakan sebl;a :

Konsep ini Pada dasarnr-i

bahwa kesadaranindividu 't :=ry
merupakan pemikiran te?=1e 4

gagasan mengenai diri:-;i
hubungkan dengan Pikir*: :r'srnT

Konsep self dart Coole; c

dikembangkan G'H. IIead ;-rss

menyatakan bahvza karakter *.'
(p erc on) dipengaruhi oleh "teoc-'

nilai, notma-norma) budi;i
seorang berada dan diPe-;-i:
interaksi dengan orang-ora4 it 'rn''n

tetsebut. Konsep diri terdii i '- li
dipertnnjukk an (dirp la1) s ei au:=rmn

diri betasal dari did sendid ate:

s osiil, (e a k rytio n), dan s ej aul,rru -r
beryeran akif (agenry).

Terdapat beberaPa ri.-::E
mempengaruhi perkembaneE: --e#

iuga mempengaruhi Lenflik i:-
diantannya adalah posisi sosrai t*

mempunyai Posisi tinggi c::
mempunyaiharga diti (sef ei;::r
dtn $elf inag4yang tingg sela::r :-"'*m

pengalaman yang berbeda da i ccru
posisi sosial berbeda' Str::;

DIALEKTIKAI Vol. 6 | No. 2 |

rdrlr*.-'!,pengaruhi mi le a interal
n orang terhadap

rndividumempunyari
t&ur :an, dan hatapan-harr
mmnsrarakatnya. Ketika met

rm::li mendapatkan working

i: interaksi berlangsr
:muskan definisi pdr-
saaffrya, ke dalam suatr

inkan oranglain &
:cemahaminya. N{anusta

relalui negosiasi yang I

sehari-hari merupak

irz yang beriangsung t
K*-ampuan untuk met

ihaman dari siruasi yang

:pakan kejeniusan sosial
.ldFproduksi suatu realias l
mlu,;il memedukan sikap sr

menerima, konsesi, dr

rmrosr-.f l2.i.rl.

F{ubungan suami istr
ngan d1t a d i c, bedangsunl

:u vang lama sehingga

t lpatern) hubungan. I
rngan yang konfliktur

::'isr self masing-masinl
:-angsung cepat sertl

ungkirbalikkan definsi
ruk sebelumnya. Men

:son, Thomas, & (

rnana dikutipYick [2(
:adap perempuan da
ris-inan yang penuh kek,

-lamnya cognitiue scriptt

ns.inanmaupun komiu
mengenai perkalil"iru

:oh berada daiam defir

i "self' yang me
mhimakna-makn

kultural, agama, spir

'oitkan oleh Jurusan Sosi
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!@

&wnn.mn{rur,.

I ltue.f:

r!l']a*.tr| rul
rilmilNEtn

-lnmmirNtrU$

filiilflflH:Ur

aruhi milea interaksional selain
:-rgan ofang tefhadapnya. Masing-

a hdividu mempunyai ide-ide, tujuan-
-. dan harapan-har^pafl kepada
raliatnya. Ketika mereka berjuang
nendapatk an working defnition pada
:ateraksi berlangsung, mereka

*-rruskan definisi privatnya, sebaik
nnya, ke dalam suatu bentuk yang

orang lain dapat menerima
minya. Manusia melakukan hal

r* rlui negosiasi yang berkelanittan.
r.r sehari-hari menrpakan sebuah serial
;a vang bedangsung tefus menerus.
npuan untuk menegosiasikan

::-rnan dari situasi yang berbeda-beda,
xA:an kejeniusan sosiabilitas manusia.
oroduksi suatu realias bersama (:hared

nll rremedukan sikap saling memberi

=ererima, konsesi, dan pengakuan
E '?rn

r{:bungan suami istri merupakan
'gan d1 a d i c, bedangsung dalam jangka
;ang Lama sehingga menimbuikan

;sterft) hubungan. Dalam kontek
Jan yang konfliktual, perubahan
: self masins-masing pihak dapat

rgsung cePat sefta befPotensi
eki{balikkan definsi self yang telah

=:rli sebelumnya. Menurut frletcher,
::on, Thomas, & Giles, 1999)

dikutip Yick [2008], kekerasan
Jep perempuan dalam konteks

Lnan yangpenuh kekerasan melekat
l;::rnya cognitiue scripts balk tentang
;-lan maupun komitmen. Gagasan-
- noengenai perkawinan ideal sebagai
i berada dalam definisi individual

E=aat "telf' yang mengilhami dan
cepruhi makna-makna yang lain baik

kultural, 
^g 

ma, spiritual, maupun

Kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) aau secara lebih spesifik kekerasan
suami terhadapistri dalam konteks ini dapat
dilihat sebagai proses interaksi simboiik.
Tindakan kekerasan yang dilakukan suami
terhadap istri dalam hal ini dapat diartikan
merupakan refleksi berbagai simbol
tergantung motif suami yang melakukan.
Interpretasi makna yang melandasi motif
tindak kekerasan suami dapat berupa
misalnya intelpretasi yang berkaitan dengan
posisi dan kondisi dirinya sendiri, posisi dan
kondisi istrinya, posisi hubungan diantara
mereka, pekerjaan, pergaulan maupun juga
berkaitan dengan lingkungan sosial mereka.
Seorang suami dapat melakukan kekerasan
karenaia mefasa bahwa posisi sosial dirinya
demikian tinggi dan tidak sebanding dengan
istrinya, dan ia menginginkan segera
mengakhiri hubunganny a karena melihar
prospek hubungan yanglebih baik dengan
orang iain misalnya. Dapat pula suami
melakukan tindak kekerasan pada kondisi
dimana posisi sosialnya jauh lebih rendah
dibandingkan istrinya. Motif tindak
kekerasan yang diiakukan adalah demi
"mengamankan" kekua saanya. Tindak
kekerasan yang dilakukan suami seringkali
dilakukan sebagai alatbaglsuami agar istri
mematuhi segala keinginannya.

Bornstein Q006) membuktikan hal
tersebut melalui sebuah penelitianny 

^ 
y^ng

menyatakan bahwa ketergantungan
ekonomi dapat menghalangi kemampuan
perempuan untuk mengakhiri hubungannya
yang penuh kekerasan. Hubungan antara
ketetgantungan ekonomi dan kekerasan itu
sendiri dapat bersifat timbal balik (dwi arah)

dalam arti perempuan yang lebih tergantung
secara finansial cenderung lebih toleran
terhadap kekerasan, akan tetapi kekerasan
itu sendiri menyebabkan perempuan menjadi
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lebih tergantung secara finansial [dalam
Thomas et al., 2008]. Sebaliknya suami yang

melakukan kekerasan tidak selalu berada

pada posisi status sosial dan finansial yang

lebih baik dibandingkan istrinya. Choi dan

Harwood (2004) menemukan bahwa
terdapat tiga alasan utama suami melakukan

kekerasan yakni: kebiasaan minum alkohol,

persoalan finansial dan perasan suami yang

infedor atauharga diri yang rendah.

Sementara itu, Goffman menyatakan

bahrva kekerasan verbal yang dilakukan laki-

laki metupakan alat yang digunakan untuk

mencapai tujuan yakni untuk menjaga nama

baiknya, selain untuk memperbaiki dan

mempertahankan maskulinitas yang ada

dibenaknva, yangia artikan sebagai hak-hak

dan privilige laki-laki (dalam Mullaney,2}}7 :

223). Dalam peristiwa tindak keketasan

suami terhadap istri, pihak istri sebagai

korban, juga melakukan intelpretasi makna

dari kekerasan yang dialaminya. Inteqpreasi

itu dapat berupa misaleya bahwa suaminya

tidak lagi menyayanginya, hubungannya tidak

dapat dipertahankan lagi, atau hal itu
merupakan akibat dari kesalahan dirinya
sendid. Seringkali istri cenderung bersikap

submisif yakni menyalahkan didnya sendiri

ketika menjadi korban tindak kekerasan

dalam rumahtangga. Sikap seperti ini
ironisnya justru didukung oleh lingkungan
sosialnya yang cenderung menyalahkan
korban (b lam ed to th e uidin). Dalam perspektif
teori interaksionisme simbolik, menurut
O'Brien (2006), altetnatif-alternatif
kesimpulan yang diperoleh atas pengaiaman

yang dialami seseorang terutama dalam
hubungannya dengan orang lain tersebut
disebut sebagai ge nera I working theorie s.

Hal yang mengejutkan, meskipun istri
sec ra nyata menjadi korban kekerasan,

t52

seringkali mereka tidak r--i' ',n'*m
mendefinisikan hai tersebu: s...:alsi

kekerasan- Suatu studi.,'ang d-
dan Cheung Q008:643) lsri- ;;s'
etnik Asia yang tinggal d -\="-im i
menemukan bahwa peremp-.::: -r-so

menjadi korban kekerasan :i:srnur
selalu menerima 212s g1;:-::i
tindakan kasar suamilva ter!c:':
kekerasan dalam rumahta-n::i
uiolence). Hanya sebanyak 1 

-,-', in!tr

responden yang terindikasr =,-.'{
kekerasan (umlah n keselurul=: = -j
y ang memahami bahwa Pas an-trt:3re

melakukan kekerasan. Seri;::oq
sebanyak 27,7o/o responden li:*ru
mengalami kekerasan mendefi ri* r''r
hubungannya dengan suami ata:;gld
o t b e rs s edangbermasalah.

Pemahaman istri terhad;:
kekerasan yang dialamin)'a seG.:t

berkaian dengan ahapan tindel'

Menurut Giles and Curren (21' - .

kekerasan suami terhadap istri mc;
(ima) ahapan yal<n: 7) falkn{n ;r.- 2
control, 3) securing a base, 4) maki z i ;..+lt*,

5) being n 1 rclf. Tahapan-tahapa - :
dimulai sebelum membangun i:
hubungan yang bebas dari tin&rk i

T ahap fa I li ng fo r I o a e b erhubunga:
pengalaman perempuan yang sej
akan mempengaruhi hubungan p;:r
aural. Taking contro I tetmasuk stra:=J
dilakukan perempuan dalam mc;
masalah dan mempertahankan h;r
Keputusan yang diambil dapar :
berpisah atav tetap tinggal b;:
pasangan. Tahap rnaking senseben*z :

pemahaman yang dilakukan per"-T
terhadap 

^pa 
y^rrg sedang terja*. :

hubungannya dengan pasanli-

DIALEKTIKAI 6lNo.2lNoven':r@tr@

I=:nasuk dalam hal i.

=<r1 adi j anda, menguji mJ

-'- melakukan orientasi n
r^zp being m1 self, peren
a:<iupakan masa lalu, mer
i;iar dan memiliki k<

:encapai masa depan.

Sikap submisif istri
-*dak kekerasan suami da
r}.-Lrs didukung oleh l_ingk

b,{,srarakat sering meny.2[
recganggap korban tidak
rcnarik atau melayani sur

:rurgga suami berbuat ka
-- :trpretasi -interpretas i

Kerangka Teori: P

dorong
: harus n
: (motivc-korban*--*r--'-,- 

iienrb ic
I dilujuk
r memuli
, keadaar
: (Restor

k!:!wsrjj@Yi]1:;::'M-
S::mber: Draucker (2000 : 592

l,:erbitkan oleh Jurusan Sos

Korban : Ditujul
kekerasan 1 kali I menenl

: (Reasst

Korban yang 1 Mempr
seringkali
Kekersan
seksual

kekerasan

bampir
sqranjang
hidupnya
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,i;ulti[ I:::easuk dalam hal ini pemahaman
mn'.*,: adi j anda, menguji nilai-nilai personal,
,*n- nelakukan orientasi masa depan. Pada

*-.t being m1t rclf, perempuan berusaha
mr::pakan masa lalu, menjadi diri sendid,
*dir dan memiliki komitmen guna
mrmrr- caprai masa depan.

Sikap submisif istri sebagai korban
rlumrfuk kekerasan suami dalam kebanyakan
Lqs,;s didukung oleh lingkungan sosialnya.
Mu-;arakat sering menyalahkan korban dan

'm.. +nggap korban tidak berpenampilan
mp-:rik ataamelayani suami dengan baik
fr:l:gga suami berbuat kasar terhadapnya.
frnrro:pretasi-interpretasi makna tersebut

tentu saja akan sangat mempengaruhi jenis

tindakan yang akan dilakukan sebagai respon
terhadap tindak kekerasan tersebut. Respon
tersebut dapat berupa tindakan regresif
yakni memendam masalah tersebut sehingga
tidak ada orang lain yang tahu termasuk
keluarganya, atau mungkin menceritakan
kepada orang-orang tertentu. Respon yang
lain, dan ini ja rang teqadt,melaporkan tindak
kekerasan tersebut kepada pihak-pihak yang
berwenang. Respon yang paling agresif
adalah berusaha melawan tindak kekerasan
tersebut. Draucker (2000: 392) membuat
kerangka teori pedawanan istri korban
kekerasan sebagai berikut.

fi[w

;
arqmEm@rc...

*-.

iiLii

m:in

fii(@ml

ru

mslrmilnpTmntr

r;Eutr' " qrilhr

lM]ll|$e$
qtli.nilNmmfi!firffi ::

ru
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Kerangka

hxwtFtffil!*1ffire
Knrban
telrerasan 1 kali

Tabel I
Teori: Perlawanan Perempuan Korban Tindak Kekerasan Domestik

: rEshfllnm

nD[nrr, .r{"irru[

$axr

rrrrr".qr J*1Wffi*

r15gf':i l${r:lllffi

gt .d

$m-m!n$!fi[@

fr|1:@riltm

1:qtr

]!._r'j-LmNlry![,!

rlriTti i;inlng

Ditujukan unhrk
menentramkan hati
(Reassuring talk)

tje,;bil;;an y;;s

l;.;mt;;;;;;ffi-
i berada di tempat yang

! salah {Being in.vwong

I place)

1..- . *..*.,..-."...-..-,..-

I Memilih untuk

i mengalah (choosing

i "losef\

Ditujukan unfuk
menjadi perempuan
yang lebih bijaksana
(the Acquiring
wisdom)

Kcbanyang
srringkali 

.

Kekersan
rdrsual 'r

--;-:
f.orDan
tekerasan . ,

h"-pir
ryanjang
bdrpnya

Mempunyai
dorongankuat untuk
harus menceritakan
(motivatii* talk)',

Memperoleh kekuatan
(di s co ve r ing s t r e n gt h)

i uJnii"ptan "Dil*- 
l: i iraailiili -uii;;;'-:"

ditujukanuntuk
memulihkan,
keadaan '

depan anak-anakyang : unfuk menuntutbalas
kurang baik ' : (Reclaiming spirit)
(Being set up by a bad :

childhood)(Restoring talk)
,,,*

Srcrber: Draucker (2000: 392).
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Sikap submisif tersebut pada g]linru1yv
menyebabkan istri tidak memiliki kemauan
atau keberanian mengatasi persoalan yang
dihadapi. Perilaku mencari bantuan (help

seeking behauior) dari istri korban kekerasan

di berbagai tempat menuniukkan angla yang

minimal. Halini merupakan salhsatu faktor
yang menyebabkan masalah kekerasan

dalam rumahtangga menjadi fenomena
puncak gunung es. Terdapat berbagai
hambatan yang dihadapi perempuan
untuk mencari bantuan atas persoalan
berupa kekerasan yang dihadapinya.
Menurut Draucker et al. (2000: 389)
berbagai rintangan tersebut antara lain
stigma yang berkaitan dengan statusnya
sebagai korban tindak kekerasan, arlcama;tl

kekerasan lanjutan yang diterimanya jtka
membawa permasalahan tumah-
t^ngg ny^ keluat, pekeria sosial yang
kurang sensitif yang mampu memahami
kebutuhan korban kekerasan, sistem
peradilan yang tidak mengakomodasi
persoalan tersebut, dan dalam beberapa
kasus tidak ada dukungan dari orang-
orang terdekat (signfi can t oth ers).

Berbeda dengan teori behaviorisme
sosial yang melihat perilaku hanya semata-

mata merupakan respon terhadap stimuli
yang ada, teori interaksionisme simbolik
menekankan pentingnya proses inteqpretasi

makna sebelum suatu tindakan diambil.
Teori ini sebagaimana dikatakan Blumer,
semua stimulus pertama kali dilihat dan
diintetpretasikan oleh aktor dalam term-
term makna sebelum aktor merespon

@ertindak). Manusia itu memiliki "kedirian"
(selJ). Ia dapat membuat dirinya sebagai

obyek dati tindakannya sendiri, atau ia
bertindak menuju pada dirinya sendiri
sebagaimana ia dapat bertindak menuju
pada tindakan orang lain. F{al ini mendorong
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individu untuk membi-: -,- r:Lj

dinnya sendiri, adapu-a :r--. r t n'-n

kita sebut dengan kesei;:::r
yang memiliki berbaga: :1-erum,
bentuknya itu dijembaa:: -'e:
mendorong man!!,i
mengabstraksikan sesuar,::r
lingkungannya, dan membc-,

- "membuatnya meniad s - r.
Obyekitu sendiri bukan b-::;r
rangsangan teapi ia dibeo::i :re ftn
tindakan individu (Zetlin. : .'; r:- -: 

-
Nfanajemenkex,ar'(imwm

metupakan sesuatu \rang d' i-b:-{frm

omng dalam setiap aktivita-. i'-,pn*

Kita dapat "memhe::-:c'
"memproyeksikan" intensi ,i r-
kita, karena orang lain tidah ,{ 

' ='*
pikiran kita. Orang pad; -"-,
mempunyai kecenderui:'::
menyampaikan kesan bahwa :':sm
sedangia mainkan saatitu mtr:
yangpalingpenting.

Hal ini berarti, interakr
elemen penting yakni presea-;:
personal kepada publik serta Ce 

:--rln

dan individu lain ketika sedane :

Untuk keberhasilan ptoses iate=-s- rrd
hams diptoyeksikan dan dinegc€isinnm,

masing-masing partisipan, d i:.. ;'-r'

saling berebut klaim ide-:--e:
mendefi sinikan situasi dalam su j :': Trir

memungkinkannya untuk rne=:
tujuan personal. Ketika suar-: ii
terbentuk, orang harus sEc::i
mempertahankan-nya. Prr.=;
mendorong orang untuk me.-:::rf,rif&i
pola-pola budaya yang bersita: ;ririlr
gra n te d (O'Brien, 200 6).

Hubungan suami-istri .r,ang b*a:usry
sehari-hari juga dapat dipanda-i iyrsrpj'
panggung teatrikal dalam kontek :crauM'
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-:eraksionisme simbolii
:.:ak selain mengambil
r'r" memainkan penfl
-eiakukan menejemen
t;nagemenl. Baik suami r
:eebut klaim bahwa pe
q-rg dilakukannya selan

Fan yang penting dan L

-'rs benar (on tbe ight tra
rrunganyangkonfliktua
a:ridupan marupakan pa

-';sih tetap bedaku. Suan
{.:serasan terhadap istrir
-eagklaim bahwa trndz
r:;lah benar. Alasan r-a

i;bagai pembenar (ju
:rimacam-macam danh
:=resentasi dirinya ke put

=:g dilalukannya. Motir.a
141yang dilakukan dan
r:ng dikemukakan di1

-.;st-afakat.
Teori interaksion

*eskipun termasuk tec
:' -kan berarti mengabat
\frkna sebagaimana dik,
:ai:anlah bersifit individua
llakna yang dipahami
:-hadap sesuatu oby'ek b
:--'a fi sik dipela jad^ dai ma
:3ng-orang yang merru
:-i,am kehidupannya (s

Tsrraadaiam masyaxaka
*;cam penjelasan yang d

r.cagai alasan pembenar oJ

*'rs melakukan kekera s an
l.fenurut (Hajjar, 200'
-:syarakat, pemukulan
-rimidasi, dan penghina:
qnndang sebagai bentuk-
i=u 'hukuman" yang sal
-': elatih otorita s k

l -terbitkan oleh Jurusan Sc
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ufi!!fifi[n,

m'

1rusfiiru

@

lwn

5ril[!3

flro

E[m!ffi

fifiie

filElti

:r:nn-,<,i[siqni5 me simbo]ik. Masing-masing
pLr* selain mengambil peran (role takinp
,otrr- :nemainkan peran (role plajn! iuga
# ;rukan menejemen kesan Qmpression
m;gnm). Baik suami maupunistri saling

hcebut klaim bahw^ pet^n dan tindakan
mq diiakukannya selama ini merupakan

l :: yang penting dan benda dalam jalur
rc* irenar (on the right track).Dalam situasi

fuurgan yang konfliktual, metapora bahwa
H:,ciupan marupakan panggung sandiwara
rmx-.,r tetap bedaku. Suami yangmelakukan

san terhadap istrinya akan berusaha

KsLlaim bahwa tindakannya tersebut
fu",:h benar. Alasan yang dikemukakan

;gai pembenar (justifikasi) dapat
dan hal itu merupakan

lrrrcsenasi dirinya ke pubJik atas kekerasan

q "{ilalukannya. Motivasi yang mendasari,
irrrr: iang dilakukan dan alasan pembenar
.w: dikemukakan dipelajarinya dai
mssarakat.

Teori interaksionisme simbolik
ilpun termasuk teori mikroskopik,

berarti mengabaikan masyarakat.
sebagaimana dikemukakan Mead
bersifit individual melainkan sosial

s-aa yang dipahami oleh seseorang

=dap sesuatu obyek baik fisik maupun
rsrk dipelaiari dan masyarakat terutama
g-orang yang memiliki arti penting

kehidupannya (signif cant otbert).

iaa dalam masyarakat tersedia berbagai

penjelasan yang dapat saja dipakai
isgai alasanpembenar oleh seorang suami

E melakukan kekerasan terhadap istdnya.

aurut (Hajjar, 2007), di berbagai
rarakat, pemukulan, pengekangan,

dan penghinaan secata umum
sebagai bentuk-bentuk "disiplin"

'trukuman" yang sah (legiti m ate) gana
atih otoritas keluarga 

^tau

mempertahankan tatanan domestik, jadi
tidak dilihat sebagai "pemukulart'' aaupun
pelecehan ("abase"). Sementara itu,
perkosaan dalam perkawinan ( "narital
rapd) idak dipandang sebagai kekerasan
karena kontradiksi dengan ide-ide tentang
hak-hak suami yang tidak boleh mengalami
hambatan akses seksual dari istrinya.
Konstruksi sosial dan legal pelaku kejahatan

sebagai persoalan privat menyebakan
imunitas pelaku dari hukuman.

Alasan yang dikemukakan seseorang
atas tindakan yang dilakukan seringkali
metupakan " alasanuntuk" guna menutupi
alasan sebenarnya ('kzrera'). Seorang suami
yang kawin lagr (poligami) mengemukakan
alasanya untuk memperoleh anak laki-laki
misalnya guna menutupi alasan sebenamya
yakni tidak iagi mencintai istri lamanya.
Keketasan terhadap pefempuan menurut
Carbonel dan Reitzel (2003), terdapat
bebetapa variabel yang mempengaruhinya
drantannya adalah hasutan melakukan
agresi baik yang instrinsik maupun
ekstrinsik. Hasutan yang berasal dari
dalam (instrinsik) lebih bersifat natural
sedangkan yang ekstrinsik merupakan
ptedisposisi genetik atau mencerminkan
kondisi psikologis seseorang yang
mengalami frustasi atau memiliki hayalan
yang tidak masuk akal. Hasutan insuinsik
termasuk di dalamnya adalah kepuasan
batin memperoleh kekuasaan (setelah
melakukan kekerasan).

Isu seputar menejemen kesan dalam
kontek tindak kekerasan suami terhadap istri
juga juga dapat diielaskan dengan
menggunakan teori pettukaran sosial. Teori
ini lebih banyak menjelaskan mengenai motif
(alasan karena) tindakan kekerasan. Menumt
Gelies (2003), teori pertukaran mengajukan
ptoposisi bahwa keketasan digunakan ketika

r

oitkan oleh Jurusan Sosiologi FISIP UNAIR 155



TE0R| (2)

3. Keterkaitan Kultur Dengan Pola
Kekerasan
Identitas dan budaya bukan merupakan

entitas yang dapat dipisahkan. Batas-batas

menggambarkan petbedaan dalam hal

kepetcayaan, kepentingan, dan kekuatan

rclz:df diantara orang atau kelompok.
Dalam perspektif Durkheimian, suatu
perilaku dikatakan menyimpang, karena ada

definisi kultural yang memperkuat batas-

batas mofal rnasyatakat. Sementaraitu dalam

teori G.H. Mead, dinyaakan bahwa dalam

percakapan intemal terkandung didalamnya

pergolakan batin antara unsur "I"
(pengalaman dan harapan) dengan unsur

"Me" (batas-batas moral). "Self"
merupakan manifestasi dari konflik ant^r^

"me" yang socia/iryd dengan harapan dan
sesuatu yang ideal yang muncul ketika
interaksi sosial bedangsung. Harapan akan

sesuatu yang ideal ini merupakan salah satu

bentuk clmmzn sense yakti aturan budaya

bersama untuk membuat dtxia make sense

(O'Bden,2006).

Pemahaman makna dati konsep diri
pribadi dengan demikian mempunyai dua

sisi yakni sisi pribadi (selJ) dan sisi sosial
(person). Karakter diri secara sosial (person)

dipengaruhi oleh "teod" (aturan, nilai-nilai,
norma-nofma) budaya setempat seorang

berada dan dipelajari melalui interaksi
dengan orang-onng dalam budaya tersebut.

Konsep diri terdiri dari dimensi
dipertunjukk an (diE /E) seiauhmana unsur
diri berasal dari diri sendiri atau lingkungan

sosid. (realiqation) dan seiauhm ana dtn dapat

beqperan zknf (agenry). Dari perspektif ini
nampaknya konsep diri tidak dapat
dipahami dari diri sendiri. Dengan demikian

makna dibentuk dalamproses interaksi anar
orang-orang dan obyek diti, dimana pada

saat yang bersamaan mempengaruhi
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tindakan sosial. Keti,ka oral;

^p^y^ng 
terjadi di hngkun:":-'n-

ketika itu ia sedang menger:::s.;
yang disebut condact (stkap" D" o'rn

ini, Geettz, mengatakan se&i;Fi ffifuorc

Ca lture is p a blic bemuse meazw r 5t

wink (orburlesqut oxe) n'ifu'*;
counts as winking or how, p h$

lour qelids, andloa car't a:lr,.rc r
(orninic one) uithout knanier

steal a sheep and bowprarti:a*'r w 1

it Bat to drawfron sacb hztz; x
tbat knowing haw to uink is
knowinghow to steal a sheep r.;rm
is to betrry as deep a confadw r"
thin fuscriptionsfortkcP a ililel"
witlt qtelid contractions or sbe€.

chasing woolll animak out s' :
(Geertz,1973:12).

Dalam perspektif teori in

simbolik" hubungan antara budam:i
perilaku seseorang bersifat tim-:*,

Budaya merupakan sumberdar:a i
orang mengambilnya sebagai :=i
dalam melakukan identifikasi dl-
interpretasi makna. $s[aliknlz
interaksi sosial yang dijalin sel
terbentuklah budaya. Melalui ber@n
budaya y angada di masyarakag o""-ni :

mengenai "ideal script" serta per:l:L;
diharapkan d an pada saat yang s 21r''t

mereka tedibat dalam interkas:
terbentuklah betbagai makna sirnhqift
dapat mengalami modifrkas:
perkembangan setiap waktu.
dengan teori stuktural fungsional
tidak melihat budaya sebagai sesuja=

ekterior dan co ns trai n.

Oleh karena budaya masiog-

masyarakat memiliki unsur-unsur r.:rlil

DIALEKTIKAI Vol.6 | No' 2 | Nover:rrs-t!rmffi!!!

i,samping unsur-unsur
:ecata teoritik buda,
reterkaitan dengan berba
losial. Budaya merefleksi

=rinspirasi dari hubungar:

=anusia, aktivitas _aktivi r
krytcayaan MenurutO,F
i;rena interdependensi r
:arural maka pikiran,
{eperc ya^n yang problt
sebudayaan teftefitu, r

iemikian halny a di kebud
Dalam kontek kekerasan
rnri studi yang dilakukan El
:enyebutkan bahwa an
ahadap perempuan Afr,
r{isparuk yang lebih tingg
iengan angka yangs 

^mapc-riit puuh berkaian dengan :

;ang lebih toleran terha,

=rutama kekerasan terhada

".langan komunitas Afto A
Studi tersebut juga-:ahwa 

keterlibatan kegrat
:rempunyai korelasi deng
FORT. Hal ini dapat dijel
nelalui ritual keagamaan,
:ateraksi sosial informal da
itagamaan s elalu ditekanl
-''^tr na hubungan dan kehic
aagi perkembangan spritr
-{gama mendorong nilai_rjan pengorbanan dir:
irenikmatan dan kepenting:

-tuk kesejahteraan keluar

l"ng lebih religius
{epercayaan yang lebih k
resucian perkawinan dan r

ducapkan dulu serta berusa
anji-janji tersebut. Sebagz
dalam komunitas yang le

iiterbitkan oleh Jurusan Sosio
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|0*l e#-rffrrflrimryryuffi
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;&;: -a*ri mm, mum

't.lralf, 
$ rrunilc4ri,ffi#

r-;ir*f 5'inndtradUl
, "il'r;fimr,4! Itrul
;fLf- tI neffiqlf
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r-sampmg unsuf_unsur universal, maka
.ecata teofitik budaya mempunyai
reterkaitan dengan berbagai pola pedlaku
i:,sral. Budaya merefleksikan sejarah yang
:ainspirasi dari hubungan-hubungan antar
-l r nu sia, aktivitas -aktivitas, nilai_nilai dan
srytcaya n.Menurut O,Hagan (999), oleh
i;rena interdependensi manusia bersifat
-erural maka pikiran, nilai_nilai dan
t=perc y^ n yang problematik di suatu
iebudayaan tertentu, mungkin tidak
:emikian halnya di kebudaya an yang lain.
Dalam kontek keketasan suami terhadap
s:4 studi yang dilakukan Ellison et al. (1 999)
*enyebutkan bahwa angka kekerasan

=4adap perempuan Afro Amedka dan
:lspanik yang lebih tinggi dibandingkan
:ecgan angka yang sama pada perempuan
c.rit putih berkaian dengan nilai-nilai budaya

'eeg lebih toleran terhadap kekerasan

=:utama kekerasan terhadap perempuan di
celangan komunitas Afto Amerika.

Studi tersebut juga menemukan
:;.hwa ketedibatan kegiatan keagamaan
rempunyai korelasi dengan penurunan
IDRT. Hal ini dapat dijelaskan, karena

r.:eraksi sosial inform al dalam organisasi
{-agamaan selalu ditekankan pentingnya
sikna hubungan dan kehidupan keluarga
y;sl perkembangan sprituai seseorang.

-lq.ama mendorong nilai-nilai altruisme
i;a pengorbanan diri, menunda
c-rifun212n dan kepentingan diri pribadi
--tuk kesejahteraan keluarga. pasangan
r.af,g lebih religius mempunyai
s..perc^y^^rr yang lebih kuat terhadap
r;sucian perkawinan dan sumpah yang
i-lcapkan dulu serta berusaha memenuhi
neii-janji tersebur. Sebagai tambahan,
r'lam komunitas yang lebih religius,

:,terbitkan oleh Jurusan Sosiologi FlSlp UNAIR
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seringkali tersedia informasi dan
bimbingan teknis bagi pasangan suami_
istri, konseling pastoral, kelas_keias,
seminar-semi nar danberbagai mekanisme
bimbingan, resolusi konflik dan perbaikan
komunikasi lainnya @,llison et al., 1999).

Budaya, spiritualitas dan 
^g 

ma
mempengaruhi kekerasan dalam
rumahtangga dan pada gilirannya
mempengaruhi konstruksi perempuan
tentang perkawinan dan cinta. Kekerasan
domestik dapat meningkat atau melemahkan
posisi korbankhususnya dalam hal orientasi
spiritual dan agamanya. Studi-studi yang
dilakukan mengenai keterkaitan unturi
spiritualistas dan agama dengan kekerasan
domestik menunjukkan bahwa korban
tindak kekerasan menggunakan sumberdaya

^gam^ 
untuk mengaasi permasalahan yang

dihadapi selain digunakan sebagai bahan
untuk memahami atau melakukan
pemaknaan terhadap kekerasan tetsebut.
Agama atau spiritr:iias dengan demikian baik
secara diam-diam maupun tefang-terangan
berkaitan dengan kekerasan Fi.k, 200g).
Sementara itu, Burdette et al. e007) yang
melakukan studi dengan menggunakan data
survai menemukan bahwa faktor agama
seperti aktivitas keagamaan dan tingkat
kepercayaan terhadap kitab suci mempunyai
asosiasi dengan tingkat ketidakpercayaan
tethadap nilai-nilai perkawinan (narital
infideli4t). Kedua hasil studi tersebut
mengisyaratkan bahwa kekerasan terhadap
perempuan setidaknya dapat dikurangi
melalui intensitas pemahaman terhadap nilai-
nilai keagamaan dan moralitas.

Hubungan 
^ntara 

budaya dan pola
kekerasan domestik juga dapat ditunjukkan
dengan menggunkan indikator lain seperti
orientasi individualisme/kolektivisme
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masyarakat sebagar salah satu unsur budaya.

Dalam kontek ini, wanita Korea misalnya

cenderung lebih individualis terbukti dari

orientasinya kearah kekuasaan personal dan

hubungan keluarga temy aa memiliki tingkat

kekerasan domestik yang lebih tinggi dan

cenderung kurang dapat mentolerir
kekerasan (Chang & Moon, 1998; E. Kim,
1998; Kim and Goh, 1998) sebagimana

dikutip Choi and Harwood P00a:T3l'
Selanjutnya, keterkaitan budaya dengan pola

kekerasan domestik bervariasi menurut

perbedaan tipe geogafis suatu daerah' Studi

yang dilakukan \Wendt dan Cheets (2004)

sebagaimana dikutip Wendt dan Boylan

[2008] menyimpulkan bahwa komunitas

pedesaan memiliki budaya lokal yang kuat,

intens dan komplek serta didominasi
diskursus tentang kemandirian, kebanggaan,

privasi, keintiman dan rasa memilki, keluarga

dan Kristiani. Diskursus tersebut
mempengaruhi pemahaman mengenai

kekerasan domestik. D komunitas tetsebug

kekerasan domestik hampir tidak pernah

dibicarakan atau dianggap tidak peranah

ada.

Budaya patriarkhi yang berkembang

di hampit semua masyarakat ditengarai

merupakan salahsatu faktor teriadinya

tindak kekerasan suami terhadap istri.

Budaya tersebut beroperasi melalui
konstruksi relasi gender yaflg timpang

dimana pefempuan berada :.J :!:$!st,

subordinat. Whitehead (2i- - - -r"l*''n'

Hearns and Whitehead l 'llut

membuktikan bahv'a -;e-- ururu;

mengkonstruksikan PefemPu:- -P rnr'ffi

hubungannya dengan dirinr. i":'rlnnn

sebagai sebuah alatyang secar'a e :""*ernin

meningkatkan ilusi bahrsi -::fllfli&
menyetuiui maskulinitas. Darr: :*- m-

perempuan mengalami dehu=i:;srun
melalui terma-term a y angme r3: :-; -'n:ttt

perempuan untuk menetralislr 
-:E-rulrl

afic m^n maskulinitas. Makna -' - :lnstr'

dehumanisasi PeremPuan -z - L-l;:!

pengalihan tanggungiawa! l2$-l':'q ;::mu[

membetikan pedindungan. Pe:e=nrro,

dalam konteks ini hanya diliha: 5"3re&n

sebuah komoditas bagi laL- t*'
sementara itu laki-laki dikonstr:crurum

sebagai pahlawan. Dalam k:-:*um
perlakuan kasar yang dilakuh'- ru

menggunak an terma "tidak me,;s:lrm
pemukulan", melainkan hanva :::rq
"menjinakkan betina nakal (Jaitl ir: rwn' -

Gover (2009) menyorod Pe:: -?rsE

petbedaan 
^rLtara 

mitos dengafl. :=&lu[un,

seputar kekerasan domestik. Ilen'::-mmp
upaya-upaya untuk menekaa ilrur
kekerasan domestik akan mer:lrm
hambatan besar jika di masyarakat ra:,runi

kepercayaanyang kuat tefhadap rrutn-:nnm

berkaian kekeras an domestik.
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Tabel 2
Kekerasan Domestik : Antara Mitos dan Realitas

Mitos Secara umum terdapat kepercayaan bahwa kekerasan domestik hanya terjadi

....:,-.p?E3 rgb?cgi+ Fggl pend{udrk'''' .. .

: Kenyataannya kekerasan domestik terjadi di semua tempat (budaya), tanpa
: membedakan agam4 etnisitas, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan,
: orientasi seksual, malpun kelompok umur.

: Kekerasan domestikbukanlah masalah yang serius

'-_D*rAS-..terjadikekerasando5ns$\!jg?-p_"2.ngit.' Kekera san domest ik ais eUaUta n 
"i"n 

f."f.*. 
""r* "U."*i" f
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Kenyataannya, beberapa pelaku tindak kekerasan memiliki kebiasaan
meminum minuman keras (alkohol) dan obafobat terlarang, akan tetapi
tidak dapat dijadikan excuse terhadap tindak kekerasannya. Tidak semua
pelaku kekerasan merupakan pengguna alkohol dan obat-obatan dan tidak

j_ ___ : -tg$ryp9n-ggqn_q--\,o--!9_!sn"gb.ekg!_+J3lngl#'\q+lisel."k*-""1e-q"qn, * "

Mitos Korban pada dasarnya menginginkan kekerasan berhenti, mereka dengan

Kenyataannya seringkali sangat sulit bagi korban unruk mengakhiri
I Realitas : hubungan dengan pasangannya. Korban tetap bersama pasangannya dengan

] I berbagai alasan termasuk ketidakber dayaan ekonomi, alasan analg ketakutan i

i-- " r mpyqu-'llj$-Fil i

.i

Mitos Kebanyakan orang berasumsi bahwa segera setelah korban meninggalkan
pasnganlya, maka ia akan aman.

Realitas i Kenyataannya korban kekerasan masih berada dalam bahaya ketika

t'rlg"el-t 4e$g+"-p?q?qse!qr? !.g,rykh-i',

Mitos . Peristiwa tindak kekerasan pada dasamya merupakan bentuk perilaku yang

_. -,-_--,i,J*ngg*l I:_g t 
"t e ! n-s! yi: :).

Pelaku kekerasan menggunakan siklus kekuasaan dan kontrol untuk

Sumber: Diolah dari Gover, 2009.
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Realitas , Pelaku menggunakan tindak kekerasan sebagai alat urtuk mempertahankan .':
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6. Penurup membenarkantindakannt'a- D .-r ri-r* :l'E
I{ekerasan suami terhadap istri dapat berada pada posisi yang su-i 'ij- 1r::u,.rilu

terjadi dalam segala kondisiyangberkaitan sehingga seringkali mengaL::- i -::i:.,'I4:r!,1

dengan posisi suami terhadap istri di Terdapatbeberapahambata?!:-i i:i*emunrmnr

rumahtahngga. Salahsatu motif suami istriuntukmengambilkepurus,--r=rmsnum

melakukan kekerasan adalah untuk yang lebih agresif dan "be:-::: n:rismr

memperahankan dominasinya. Bagi sebagai mencari bantuan kepada p!l:i-:'1,' q im
laki-laki, dengan demikian kekerasan yang ataupun mungkin ni - - - :- , &nrllr

dilakukan diinterpretasikan sebagai alat hubungannya dengan suam: l::,l"r,uuin

untukmemperahankankekuasaandanhak- mencafi bantuan (he/p seei;r; "?rritrffirl'i

hak istimewanya. Sementara iru istri yang merupakan keputusan )'ang s" : r;.+-: :am'

menjadi korban seringkali bersikap submisif yang mengalami tindak kekera-< ; -
ant^r^lainditunjukkanantaralaindengan Dalampetspektifteorirnte=i;-.-!:ntnnm

sikap mengalah, menyalahkan diri sendiri simbolik, hubungan yang be:s:"': :nnm&

(self blame) dan enggan untuk mencafi balik antara budaya denga- ?::-ln!rrfiI.

bantuan. Sikap seperti ini konisnya didukung seseorang termasuk dalam hal r:: qis:sulru

oleh masyarakat sekitar yang cenderung suami terhadap istri. Budara rc-:*uurnrs

menyakahkan korban (bkne tbe uictin)kenka sumberdaya dimana orang me.:-r=l!!sqeL

terjadi kekerasan suami terhadap istri. sebagai referensi dalam 6i3-;s: {Yn'n'

Dalam kontek seperti ini, istri identifikasidiri maupuninterpreu^: '-1*r1*r

m engiinterpre tasikan kekera s an yang Sebaliknya melalui interaksi sosial r=-: Smdlr

dialaminya sebagai bentuk kegagalan penn sehari-hari, terbentuklah budarz- Ke=ssmm

dirinya sebagai istri. Masing-masing pihak budaya dengan pola kekerasan :-::s-Jnmrr

baik suami maupun istri melakukan dalam berbagai halantaralain: pe-e:r;ro
menejemen kesan ketika terjadi kekerasan tingkatprevalensikekerasanberda-.i-.u:rui

dengan menggunakan refetensi budaya dan tipe lokasi geografis, per'3: ;JunB'

ataupun pandangan orang-orang terdekat sebagai sumber makna hubungz: i'' onm

yang memiliki arti khusus (ignficant others). keluarga, budaya sebagai sumber ii,::snunu
Respon istri terhadap kekersan yang gender yang berpotensi teri;i"a

dialaminya dapat mengalami perubahan dehumanisasi perempuan, kete:crr:ur
seiring dengan perubahan situasi hubungan orientasi solidaritas sosial (indirid';;;s-*,
dalam rumahtangganya. Ketika terjadi kolektivisme)denganprevalensikek-uam-
kekerasan terhadap istri, suami sedngkali seta berbagai mitos yang berkern:;-ru n,

melakukan manipulasi makna dengan masyzrakatsepuarkekerar^tr4o-6;:rr@
menggunakan kedok-kedok agama ataupun dapat menjadi hambaan sedus bag. -'-:Errir

kondisi kurang menguntungkan yang vpay^ untuk menekan tindak kek=rxum

dialaminya di luar rumah untuk suamiterhadapistri.
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